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Abtrak : Tujuan peneitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga realita pada penjumlahan dan 
pengurangan dapat meningkatkan pemahaman hasil belajar peserta didi kelas 1 
SDN 36 Serimbang Kabupaten landak. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan bentuk 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat kalaborator 
dengan mengikuti prosedur penelitian tindakan ini adalah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, obsevasi/hasil dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah peneliti dan 
peserts didik kelas 1 SDN 36 Serimbang kabupaten Landak  semester 1 tahun 
2013/2014 sebanyak 19 orang peserta didik. Data yang dikumpulkan berupa data 
skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, data berupa dan skor data 
hasil belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi 
langsung dan teknik pengukuran. Sesuai dengan teknik pengumpulan data maka 
alat pengumpul data adalah lembaran observasi dan instrument tes. Tes terdiri dari 
tes tertulis dan perbuatan. Analisis data menggunakan  analisis deskriftif yaitu 
dengan perhitungan rata – rata  dan persentase. 
 
Kata Kunci : Alat Peraga Realita, Hasil Belajar, Dan Pembelajaran 
Matematika 
 
Abstractedly : Learned yielding step-up on mathematics learning utilize 
realita’s display tool at brazes 1 SDN 36 serimbang procupine regencies. This 
research intent to know if learning implement by use of realita’s display tool on 
sum and cut back gets to increase result grasp studies participant at class 1 SDN 
36 serimbang porcupine regencies. Method that is utilized in this resesrch is 
descriptive method with quantitative approaching. Meanwhile research from in 
observational action braze (PTK) one that gets kalaborator’s character by follows 
action research procedure this is which is planning, preforming, observasi / 
usufructs and reflection. This observational subject is researcher an preserts 
teaches to braze 1 SDN 36 serimbang semester porcupine regencies 1 years 2013 / 
2014 as much 19 participants is tuaght. Gathered data as data of ability score 
learns to perform leaning, data as and data score usufructs to study educative 
participant. Date collecting tech consisting of direct observation and tech 
measurement. According to data collecting tech therefore data collector is 
observation ply and instrument essays. Essay consisting of essay to be wirtten and 
conduct.analisis is data utilizes analisis deskriftif which is with count rolled out 
rolled out and percentage. 
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atematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus dikuasai 
siswa, selain mata pelajaran lainya. Pada umumya siswa mengetahui 
pentingnya mata pelajaran matematika, namun banyak diantara mereka yang tidak 
menyadari arti pentingnya belajar matematika. Asumsi yang ada dibenak perserta 
didik adalah bahwa pelajaran matematika adalah  pelajaran yang sulit. Menurut 
sibarinah (2006: 2) menyatakan  “matematika selalu dirasakan sulit untuk di 
ajarkan secara mudah oleh guru dan sulit dterima sepenuhnya oleh siswa sekolah 
dasar” ada beberapa hal yang menyebapkan asumsi ini muncul salahsatunya 
adalah pengunaan metode pembelajaran yang cendrung bersipat monoton. Proses 
pembelajaran demikian guru diangap berhasil apabila dapat menggunakan metode 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan tenang 
mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Pengajaran hanya 
diangap sebagai proses penyampayan pakta-pakta pada siswa. 
Menurut piaget ( dalam sibarinah ), 2006. 2 ) “ siswa sd berada pada tahap 
berfikir oprasional, kongkrit, siswa sd dari yang kongkrit ke yang abstrak. Hal ini 
perlu dipahami oleh guru agar dapat memaksimalkan pembelajaran bagi siswa. 
Guru harus mampu menciptakan minovasi pembelajaran yang menarik 
bagisiswanya didukung dengan alat peraga yang dapat mengugah semangat siswa. 
Pengunaan alat peraga membantu guru dalam menyampaikan materi ajar sehingga 
peroses belajar mengajar lebih optimal dan bermakna bagi siswa sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan di capai. Namun kenyataanya dilapangan guru 
mempunyai banyak kelemahan-kelmahan dala memberikan pembelajaran 
matematika antara lain: 
1. Jarang mengunakan alat peraga dalam peroses pembelajaran 
2. Penyampaian materi dominan secara ekspositori/ ceramah pada saat mengajar 
di kelas 
3. Kurang melibatkan siswa dan hanya mengacu pada materi dalam buku 
4. Kurang minatnya guru untuk meningkatkan membuat alat peraga karena guru 
sendiri kurang kereatif. 
Di samping itu ada kecendrungan siswa merasa enggan untuk 
menghitung serta kurang tersedianya alat peraga sebagai sarana untuk motifasi 
siswa. Biasanya hal ini disebapkan keterbatasan waktu, biaya, serta minimya 
kreativitas guru dalam membuat alat peraga. Dengan melihat hasil pengamatan 
hasil tersebut maka di pilih lah yang dapat mengatasi kesulitan belajar siswa 
tersebut penggunaan alat peraga yang menarik sebagai inovasi dari media 
pembelajaran untuk meningkatkan alat peraga berupa buah jeruk. “  peneliti 
tertarik menggunakan buah jeruk pada bilangan karna inovatif dan menarik yang 
akan menggugah siswa dalam belajar serta dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Selain itu alat peraga sangat menbantu guru dalam pembelajaran 
melalui penjumlahan dan pengurangan dimungkinkan dapat meningkatkan hasil 
belajar terutama pada mata pelajaran matematika. 
Matematika adalah terjemahan dari mathematic. Menurut subarinah ( 2006: 
1) adalah “ ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola 
hubungan yang ada didalamya. Belajar matematika pada Hakekatnya adalah 
belajar konsep, struktur konsep, dan mencari hubungan antar konsep dan 
M 
strukturnya. “ dalam dekdiknas ( 2006 : 5 ) dinyatakan, “ matematika adalah suatu 
kajian yang memiliki objek abstrak melalui penalaran deduktif yang kebenaran 
suatu konsep di peroleh sebagai akibat logis kebenaran sebelumya sehingga 
keterkaitan antar komsep matematika  bersifat sangat kuat dan jelas. “ 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa belajar 
matematika adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk mempelajari 
struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamya agar memperoleh 
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil ppengalaman siswa 
dengan lingkunganya sehinga menghasilkan perubahan pada ranah kognitif, 
epektif, dan pisikomotor yang berpandu pada perkembangan ilmu pengetahuna 
dan teknologi. 
Fungsi belajar matematika pada dasarnya dapat di lihat dari tujuanya, 
pengajaran matematika itu sendiri, dalam kurikulum tingkatsatuan pendidikan 
untuk sd 2006 BNSP. Secara tegas di sebutkan bahwa tujuan pembelajaran 
sebagai berikut. 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung bilangan              
( sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari). 
b. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat di alihgunakan melalui kegiatan 
matematika 
c. Mengembangkan p[engetahuan dasar matematika, sebagai bekal  belajar lebih 
lanjut di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 
d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disilplin 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur 
yang abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya.Belajar matematika adalah 
belajar konsep , struktur konsep dan mecari hubungan antar konsep dan 
strukturnya. Ciri untuk ini harus diketahui oleh guru sekolah dasar sehingga para 
guru dapat membelajarkan matematika dengan tepat , mulai dari konsep – konsep 
sederhana sampai yang  kompleks. 
Karso dkk (2008:15) menyatakan bahwa matematika bagi siswa sd 
berguna untuk kepentinga hidup dalam lingkungannya, untuk menghubungkan 
pola pikirnya dan untuk mempelajari ilmu- ilmu yang kemudian.’’Teori belajar 
yang sesuai dengankrakter siswa adalah:  
Berdasarkan tahapan berpikir menurut piaget, maka siswa SD Terletak 
pada tahap oprasi kongkret . 
Menurut pitajeng (2006:27) ,’’periode ini disebut sebab berpikir logikanya  
didasarkan pada manipulasi fisik objek – objek kongkrit .” Anak yang masih 
berada pada periode ini untuk berpikir abstrak masih membutuhkan bantuan 
manipulasi objek- objek kongkret atau pengalaman- pengalaman langsung yang 
dialaminya.     Untuk mengajarkan matematika sesuai dengan teori piaget,  guru 
dapatmenggunakan alat peraga realita serta memberikan contoh –contoh yang 
dialami sendiri oleh anak dalam kehidupan sehari –hari (sesuai dengan kehidupan 
siswa).  Pebelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau 
orang lain) untuk membelajarakan siswa yang belajar (Siddiq 
M,Djauhar,2009:1,9) sedang dalam Undang – Undang Republik Indonesia No 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah upaya 
interaksi peserta didk dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Dari pegertian tersebut terlihat bahwa pembelajaran adalah bukan sekedar 
transfer ilmu dari guru kepada siswa melainkan suatu proses kegiatan yaitu terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa. 
Menurut Bruner (dalam Pitajeng 2006:29), “belajar matematika adalah 
tentang konsep – konsep dan struktur – struktur yang terdapat dalam materi yang 
dipelajari  serta mencari hubungan – hubungan atara konsep – konsep struktur – 
struktur matematiak” . Menurut Karso (2008 : 1.6 ) “ Belajaran matematika 
adalah belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan – bahan yang 
sedang dipelajari, serta mencari hubungan diantara konsep dan struktur tersebut 
dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa matematika adalah merupakan proses 
belajar yang melibatkan keaktifan mental dan fisikologis untuk dapat memahami 
suatu konsep dan struktur yang saling berhubungan. 
Pembelajaran matematika bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan 
keterampilan berhitung sebagai alat dalam kehidupan sehari – hari membentuk 
sikap logis, kritis, cermat, dan disiplin (Kosasih Djahiri, 2007:1) dalam 
pembelajaran paradigma pendidikan, kata pembelajaran lebih banyak digunakan 
karena didalamnya memuat pengertian pembelajaran secara utuh, baik prakmatik 
maupun prosedural serta hasil perolehannya (Evaluasi). 
Secara prakmatik pembelajaran dilihat dari seperangkat komponen 
rancangan pembelajaran yang memuat hasil pilihan ramuan perancang/guru/untuk 
dibelajarkan kepada peserta didik. Rancangan ini meliputi 5 komponen yakni 
materi/penilaian/perolehan belajar secara prosedural pembelajaran dilihat dari 
komponen / intrumental input adalah proses interaksi antara kegiatan belajar sisw 
dengan kegiatan mengajar guru serta dengan lingkungan kehidupan (Life cycles) 
siswa mulai dari diri pribadinya, keluarga, masyarakat sekitar, bangsa negara dan 
dunia. 
Manfaat belajar matematika pada dasarnya dapat dilihat dari tujuan umum 
pengajaran matematika itu sendiri. Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 
matematika SD 2006 BNSP secara tegas sebutkan bahwa tujuan pengajaran 
matematika sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan 
bilangan) sebagai alat kehidupan sehari – hari. 
b. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui 
kegiatan matematika. 
c. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih 
lanjut disekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). 
d. Membentuk siskap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. 
Menurut kurikulum tingkat satuan pendidikan (ktsp) . Ruang lingkup bahan 
kajian matematika untuk  SD /MI  meliputi aspek –aspek ;  
a. menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung , menggunakan 
bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari- hari. 
b. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan 
matematika. 
c. Mengembangkan pengetahunan dasar matematika sebagai bekal belajar 
kelanjutan di sekolah tingkat pertama (SLTP) 
d. Standar Kompetensi dan Kopetensi Dasar 
Menurut Estiningsih (1994: 2) mengatakan,”Alat peraga merupakan 
media pembelajaran yang mengandung atau membawa ciri – ciri konsep yang 
dipelajarinya.” Alat peraga adalah satu alat atau sasaran yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar, yang meliputi alat  bantu guru dalam mengajar serta 
sarana pembawa pesan dari sumber belajar kepenerima pesan belajar (peserta 
didik). Secara umum manfaat media pendidikan adalah memperlancar interaksi 
antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan 
efisian. Moh.uzer Usman (2007: 31-32) menyatakan bahwa maanfaat media 
pendidikan (audio visual aids). Dalam Kamus Bahasa Indonesia (Dalam 
Poerwardiminta 1983;28), Alat artinya barang yang dipakai untuk mengerjakan 
sesuatu’, sedangkan kata peraga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dalam 
Poerwardamita 1983:734), “Peraga artinya alat untuk mempelihatkan pelajaran” 
Yang dimaksud alat peraga dalam penelitian ini adalah alat bantu 
pembelajaran yang disediakan guru untuk memperlihatkan pembelajaran, serta 
digunakan siswa untuk terlibat langsung dengan pembelajaran matematika. 
Alat Peraga Realita adalah media nyata berupa benda yang merupakan alat 
bantu yang paling mudah penggunaannya, misalnya buah jeruk. 
Kelebihan alat peraga dalam penggunaan pembelejaran sebagai berikut : 
a). Guru dapat menggunakan alat peraga tersebut sesuai dengan yang mereka 
inginkan, sehingga penggunaan alat peraga lebih pas karena yang 
menggunakan adalah si pembuat sendiri. 
b). Sekolah tidak akan kekurangan alat peraga karena guru membuat.  
c). Biaya pengadaan alat peraga sangat murah. 
Sedangkan kelemahan alat peraga diantaranya adalah sebagai berikut : 
a). Adanya sebagian peserta didik cenderung tidak menyukai matematika karena 
merasa sulit mempelajari matematika karena dalam pembelajaran yang telah 
disampaikan tersebut. Peserta didik kurang termotivasi dalam menerima 
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 
b). Adanya sebagian peserta didik cenderung tidak menyukai matematika karena 
merasa sulit mempelajari matematika karena dalam pelajaran yang telah 
disampaikan tersebut. Peserta didikan kekurangan termotivasi dalam menerima 
pembelajaran yang telah disampaikan guru. 
c). Pegontrolan pembelajaran peserta didik sulit terjangkau, karena peserta didik 
menyebar dalam proses belajar mengajar dan juga suara guru harus lantang 
(keras) atau jelas dalam memberikan pengarahan terhadap peserta didik. 
d). Waktu yang dibutuhkan kurang efisien karena pelayanan bersifat individu. 
Menurut karso (2008;1.6),”belajar matematika adalah belajar konsep 
dan struktur yang terdapat dalam bahan – bahan yang sedang dipelajari, serta 
mencari hubungan di antara konsep dan struktur. Dengan itu bahwa belajar 
matematika adalah merupakan proses belajar yang melibatkan keaktifan mental 
dan psikologis untuk dapat memahami suatu konsep dan struktur yang saling 
berhungan. 
 
  
 
METODE 
 
Metode pelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif.  Istilah 
“deskriptif” berasalh dari istilah bahasa inggris to describe yang bearti 
memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, misalnya, keadaan, kondisi, 
situasi, peristiwa, kegiatan dan lain – lain. Dengan demikian penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dimaksut untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal – 
hal lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dlam bentuk laporan 
penelitian.  Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas (PTK) dengan 
jenis kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:135) penelitian tinakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kekelas atau disekolah tempat ia 
mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan 
praktis pembelajaran bentuk penilaian meliputi: Menurut Kardiawarman dalam 
Paizaluddin dan Ermalinda (2014 : 6-7) penelitian tindakan kelas berasal dari 
bahasa inggris class room acition research, yang bearti penelitian yang dilakukan 
pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu 
subjek penelitian dikelas tersebut. 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian dengan mencermati sebuah 
kegiatan belajar yang diberikan tindakan yang secara sengaja dimunculkan dalam 
sebuah kelas, yang bertujuan memecahan masalah atau meningkatkan mutu 
pembelajaran dikelas tersebut.  
Dalam penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian, menggunakan 2 
teknik yaitu teknik purposive sampling dan teknik Insidental dimana dengan 
teknik purposive sampling dikhususkan untuk Siswa  yang ada di SDN 36 
Serimbang Kecamatan Sengah Temila yang terdiri dari 19 siswa, dimana peneliti 
menentukan subjek penelitian dengan pertimbangan tertentu, sehingga tidak 
memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk 
dijadikan sampel. Sedangkan untuk teknik Insidental digunakan peneliti untuk 
guru yang sedang mengajar mata pelajaran matematika di kelas 1 SDN 36 
Serimbang Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. 
Penelti mengumpulkan data selama melaksanakan PTK. Data itu diambil 
melalui berbagai cara untuk mengetahui jenis data yang diteliti. Jenis data yang 
dikumpulkan akan digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau 
ketdak berhasilan tindakan perbaikan pembelajaran. 
Proses pengumpulan data dilakukan selama melaksanakan PTK. Data ini 
digunakan untuk menilai keberhasilan atau ketidak berhasilan tindakan 
perbaikkan berdasarkan teknik pengumpulan data, maka alat pengumpulan data 
yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 
a) Lembar observasi berupa penilaian terhadap kemampuan guru dalam 
menyususn rencana pembelajaran dengan menerapkan alat peraga realita 
menggunakan lembar penilaia IPKG 1 
b) Lembar Observasi berupa keterampialn guru melaksanakan pembelajaran 
pada penjumlahan dan pengurangan. 
c) Lembar soal tes, berupa tes berbentuk esai dalam penelitain ini digunakan 
untuk melihat tingkat hasil belajar siswa sebagai indikator dan implementasi 
alat peraga realita pada materi penjumlahan dan pengurangan.  
Data yang diperoleh dalam peneilitain tidakan kelas, secara umum 
dianalisis melalui deskriptif  kualitatif. Analisis data dilakukan pada tiap data 
yang dikumpulkan, baik data kuantitatif maupun data kualitatif, data kualitatif 
dianalisis dengan menggunakan cara kuantitatif sederhana yakni dengan  
persentase (%), dan data kualitatid dianalisi dengan membuat penilaian – 
penilaian kualitatif (Kategori). 
Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
deskriptif. Analisis deskriptif dapat diakukan dengan memanfaatkan statistik 
sederhana seperti menghitung rata – rata (Mean) dan menghitung presentase. 
Menghitung skor rata – rata dilakukan  dengan cara menjumlahkan semua data 
kemudia dibagi dengan banyaknya data. 
1. Untuk menjawab sub masalah perama tentang kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata – rata 
skor di hitug dengan rumus: 
 x     = Jumlah Skor yang diperoleh   x 100% 
                      Skor Maksimal 
2. Untuk menjawab sub masalah kedua tentang kemampuan  guru 
melaksanakana pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata – rata 
skor dihitung dengan rumus: 
   x    = Jumlah Skor yang diperoleh   x 100% 
                      Skor Maksimal 
3. Untuk menjawab sub masalah ketiga berupa hasil belajar siswa, data dihitung 
dengan perhitungan nilai rata – rata dan persentase.  
Niai rata – rata dihitung dengan rumus : 
 x     =   
  
  
 
Nilai persentase dihitung dengan rumus: 
P (n) =  n  x 100% 
             N 
Keterangan: 
n = Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 60 
N = Jumlah siswa secara keseluruhan  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Nampaknya peserta didik sudah terbiasa dengan kegiatan ini, maka 
peserta didik sudah pandai membuat bentuk pembagian sebagai pengurangan 
berulang, peserta didik lebih antusias dan sudah mulai berani bertanya apabila ada 
hal yang kurang jelas. Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus 2 dan uraian di 
atas, tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan alat peraga realita sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan. Sebagian besar peserta didik sudah mampu menggunakan alat peraga 
dan memahami soal, melaksanakan penyelesaian dengan cara dan langkah yang 
tepat sehingga didapatkan hasil yang benar. Pada siklus 2 nilai peserta didik 100% 
tuntas dengan nilai rata-rata 81,31. 
 
Pembahasan  
Siklus I 
         Dari hasil pengamatan dengan lembar observasi dan evaluasi terhadap 
pengunaan alat peraga realita, dalam pembelajaran matematika pada siklus I, pada 
tahap pendahuluan guru sudah berusaha meningkatkan hasil belajar peserta didik 
untuk belajar yaitu dengan apersepsi diawali pembelajaran dengan tanya jawab 
tentang penjumlahan. Setelah membuka dan melakukan apersepsi, kegiatan inti 
pada pembelajaran diawali penjelasan tujuan pembelajaran yang dilanjutkan 
dengan menunjukan contoh penjumlahan yang telah dibuat sebelumnya dengan 
alat peraga realita.  
            Hasil refleksi siklus 1 pertemuan I dinyatakan belum berhasil tindakan 
disebabkan kurang optimalnya rancangan dan penggunaan alat peraga realita 
dalam pembelajaran, dan para peserta didik masih mengalami kesulitan mengikuti 
pembelajaran. Pada refleksi tindakan terhadap hasil belajar peserta didik pada 
silkus 1 nampaknya indikator, keberhasilan peserta didik masih belum terpenuhi, 
belum adanya perubahan pada diri peserta didik. Penerapan pembelajaran dengan 
alat peraga realita dalam pembelajaran matematika belum terlaksana dengan baik. 
Selain hal-hal tersebut diatas peserta didik juga masih kesulitan membiasakan diri 
bertanya, memberikan tanggapan dalam menyelesaikan permasalahan  
pembelajaran matematika. 
            Berdasarkan hasil tes akhir, siklus 1 dan uraian diatas, tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran matematika dengan mengunakan alat peraga realita 
pada siklus 1 meningkat jika dibandingkan dengan hasil sebelum tindakan. Pada 
siklus1 pertemuan I dari 19 peserta didik, yang berada di bawah Kriteria KKM 
yang mendpat nilai 50-65 sebanyak 9  peserta didik, sedangkan yang berada di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimum dalam rentang skor 70-75 sebanyak 5 peserta 
didik, yang berada dalam rentang skor   80-85 sebanyak 3 peserta didik, pada 
rentang skor 90-100 sebanyak 2 peserta didik.jadi persentasi ketuntansan nilai 
peserta didik di siklus 1 ini hanya 52%. Dan pada siklus I pertemuan II dari 19 
peserta didik,  yang berada di atas KKM(70) dalam rentang skor 70-75 sebanyak 
14 peserta didik, yang berada dalam rentang skor 80-85 sebanyak 3 peserta didik, 
pada rentang skor 90-100 sebanyak 2 peserta didik. Dari tabel dapat diketahui 
pula bahwa dari 19  peserta didik yang berada di bawah KKM(70) sebanyak 19  
peserta didik (100%) Tuntas.  
Siklus 2 
         Pelaksanaan siklus 2 melanjutkan kompetensi dasar, yaitu menentukan sifat 
operasi hitung pengurangan. Dari hasil evaluasi terhadap penggunaan alat peraga 
realita  dalam pembelajaran matematika pada siklus 2, tahap pendahuluan guru 
sudah berusaha menarik perhatian peserta didik untuk belajar yaitu dengan 
apersepsi diawal pembelajaran. Setelah membuka dan melakukan apersepsi, 
kegiatan inti yang dilakukan  berbeda dengan siklus 1, pada siklus ke 2 ini peserta 
didik diminta untuk maju ke depan memperagakan buah jeruk sebagai bentuk 
pembagian dengan pengurangan berulang, Peserta didik memasukanbuah jeruk  
ke dalam beskom kemudian menghitung masing-masing isi seluruh buah jeruk 
yang ada di dalam beskom.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
Bab IV  dapat diambil, kesimpulan penggunaan alat peraga realita dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Dari total nilai yang didapat siswa dengan KKM (70) pda siklus 
1 pertemuan 1 dari 19 siswa yang berada dibawah KKM sebanyak 9 orang 47% 
ada  10 siswa yang di atas KKM 52% dengan nilai 70,26. 
Sedangkan pada siklus 1 pertemuan 2 dari 19 siswa  total nilai yang 
didapatkan untuk 70 – 75 sebanyak 14 orang, sedangkan untuk 80 – 85 sebanyak 
3 orang, sedangkan 90 – 100 sebanyak 2 orang yang diatas KKM 100% dengan 
nilai 72,10. Siklus II  menngenai materi pengurangan juga dapat di jalankan 
dengan baik dengan nilai skor 100% tuntan dengan nilai rata – rata  81,31.  
 
Saran 
 Diharapkan dapat memberikan dorongan dalam menyelesaikan masalah 
belajar yang dialami siswa yang terkait dengan pembelajaran matematika dengan 
alat peraga realita. Diharapkan bahan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk 
penelitian berikut yang terkait dengan pembelajaran matematika dengan  
menggunakan alat peraga realita. Diharapkan guru dapat menggunakan alat 
peraga realita sebagai bahan untuk memperbaiki strategi pembelajaran dan 
meningkatkan hasil beajar siswa. 
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